
 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Alur Pikir 

       Agar tujuan penelitian ini terarah dan mencapai target, maka disusunlah 

bagan alir  penelitian sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 

1. Analisa Kondisi Alat Keselamatan jiwa Di  KMP.Kubu Raya 

2. Analisa Jumlah Alat Keselamatan Kapal Menurut Peraturan Direktur Jenderal 

Perhubungan Laut NO: UM.008/9/20/DJPL – 12 tentang Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia (Non-Convention Vessel 

Standard Indonesian Flagged) Bab IV Pasal 80  Tentang Perlengkapan penolong 

kapal penumpang daerah pelayaran lokal 
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2. Analisa kebutuhan Crane pelabuhan 
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3.2 Metode Pengumpulan Data 

3.2.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat dengan melakukan penelitian dan 

pengamatan secara langsung dilokasi penelitian. Adapun cara yang digunakan 

dalam pengumpulan data dengan menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Metode Observasi 

Observasi yang dilakukan oleh penulis untuk memperoleh data peralatan 

keselamatan kapal yang berada di KMP. Kubu Raya berupa jumlah, 

kondisi serta penempatan dari alat keselamatan jiwa tersebut. Adapun jenis 

peralatan keselamatan yang dimaksud meliputi lifejacket, lifeboat, 

lifebuoy, liferaft,line throwing apparatus 

2. Metode Dokumentasi 

Pada pengumpulan data, dilakukan pengambilan gambar tentang alat 

keselamatan jiwa diatas kapal 

3. Wawancara 

Pada pengumpulan data, dilakukan wawancara kepada kru-kapal tentang 

alat keselamatan jiwa di atas kapal 

 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, tetapi telah 

ada pada setiap instansi terkait. Data sekunder yang dimaksud pada penilitian 

ini berupa data ship particular kapal, struktur organisasi PT.Mitra Kapuas 

Utama. Data tersebut penilis peroleh dengan cara meminta hard file dari pihak 

PT.Mitra Kapuas Utama. Dalam memperoleh data sekunder penulisan 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Metode kepustakaan (Literature) 

Metode ini dilakukan dengan cara mencari literature atau dokumentasi dari 

berbagai sumber yang ada mengenai teori – teori, data dan informasi lainnya 

yang terkait dalam pemecahan masalah di Kertas Kerja Wajib (KKW) ini. 
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4. Metode Institusional 

Data yang dikumpulkan dari berbagai instansi yang terkait, yaitu 

1). Dinas Perhubu 


